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Desa Nanga Mahap berada di Kecamatan Nanga Mahap, Kabupaten Sekadau, Provinsi Kalimantan Barat. Desa ini 
dilewati Sungai Mahap dan Sungai Sekadau. Pertemuan dua sungai ini mengakibatkan Desa Nanga Mahap rentan 
terkena banjir, bila hujan dengan intensitas tinggi dan menyebabkan kedua sungai tersebut meluap dan menggenangi 
desa. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendapatkan kapasitas tampung Sungai Mahap, debit yang mengalir ke 
Sungai Mahap akibat curah hujan dan mengetahui tinggi muka air banjir. Permodelan yang dilakukan adalah simulasi 
aliran tidak tetap (unsteady flow), dari hasil permodelan akan didapatkan ketinggian muka air banjir. Hasil perhitungan 
debit maksimum menggunakan HSS Nakayasu didapat debit maksimum periode ulang 2, 5, 10 dan 20 tahun berturut-
turut adalah 521,4 m3/det; 777 m3/det; 942,3 m3/det dan 1.103,2 m3/det. Dari hasil perhitungan didapatkan kapasitas 
tampung Sungai Mahap berkisar antara 5,3 – 334,8 m3/detik. Tinggi muka air saat banjir terhadap muka tanah bervariasi 
tergantung tinggi elevasi permukaan tanah penampang saluran. Dari permodelan diperoleh tinggi muka air saat banjir 
untuk periode ulang 2 tahun  antara 0,17 – 3,88 meter, 5 tahun 0,04 – 4,30 meter, 10 tahun 0,27 – 4,58 meter, dan 
periode ulang 20 tahun 0,17 – 4,88 meter. 
Kata kunci : banjir, debit , HEC-RAS, hujan, Sungai Mahap. 
ABSTRACT 
 
Nanga Mahap Village is located in Nanga Mahap District, Sekadau Regency, West Kalimantan Province. This village is 
passed by the Mahap River and the Sekadau River. The confluence of these two rivers makes Nanga Mahap Village 
prone to flooding, when it rains with high intensity and causes the two rivers to overflow and inundate the village. The 
purpose of this study was to obtain the carrying capacity of the Mahap River, the discharge that flows into the Mahap 
River due to rainfall and to determine the flood water level. The modeling used is unsteady flow simulation, from the 
modeling results will get the flood water level. The results of the calculation of the maximum discharge using HSS 
Nakayasu obtained that the maximum discharge for the return period of 2, 5, 10 and 20 years respectively is 521.4 m3 / 
s; 777 m3 / s; 942.3 m3 / s and 1,103.2 m3 / s. From the calculation results, it is found that the Mahap River's holding 
capacity ranges from 5.3 - 334.8 m3 / second. The water level during the flood to the ground level varies depending on 
the elevation of the land surface with the channel cross section. From the modeling obtained the water level during the 
flood for a 2-year return period between 0.17 - 3.88 meters, 5 years 0.04 - 4.30 meters, 10 years 0.27 - 4.58 meters, and a 
20 year return period. 0.17 - 4.88 meters. 
 






1. Latar Belakang 
Desa Nanga Mahap terletak di Kecamatan Nanga 
Mahap, Kabupaten Sekadau, Provinsi Kalimantan Barat. 
Luas Kecamatan Nanga Mahap yakni 1.196,49 km2. Desa 
Nanga Mahap dilewati dua sungai, yakni Sungai Mahap 
dan Sungai Sekadau. Pertemuan dua sungai tersebut 
memisahkan tiga dusun yaitu Dusun Seberang Sekadau, 
Dusun Soket dan Dusun Engkayak. Pertemuan dua 
sungai ini mengakibatkan Desa Nanga Mahap rentan 
terkena banjir yang berasal dari luapan kedua sungai 
tersebut. 
Menurut data dari BPBD Kabupaten Sekadau banjir 
terbesar yang pernah terjadi di Desa Nanga Mahap yakni 
pada tahun 2009 dengan ketinggian mencapai 3 meter. 
Pada tanggal 31 Oktober 2012 Nanga Mahap kembali 
dilanda banjir dengan jumlah 872 jiwa yang terkena 
dampak banjir dan mengganggu aktifitas sehari-hari 
masyarakat Nanga Mahap. Tanggal 11 hingga 12 
Februari 2013 banjir terjadi selama 3 hari, tanggal 5 
hingga 6 April 2014 dengan ketinggian banjir mencapai 
1,5 meter, tanggal 11 hingga 12 Februari 2015 dengan 
ketinggian hingga 50 cm, tanggal 5 Maret 2016 dengan 
ketinggian 50 cm (BPBD Kab. Sekadau, 2018). 
Meningkatnya kejadian banjir di Nanga Mahap dari satu 
kejadian banjir dalam tiga tahun menjadi satu kejadian 
banjir dalam setahun diduga akibat dari perubahan 
tataguna lahan di hulu sungai. Semakin berkurangnya 
daerah resapan hujan dan langsung mengalir ke sungai 
menyebabkan sungai tidak mampu menampung debit 
yang ada hingga meluap dan menggenangi daerah di 
bantaran sungai. 
Atas dasar latar belakang ini, perlu diketahui tinggi 
banjir yang terjadi, agar dapat menjadi bahan 
pertimbangan masyarakat Desa Nanga Mahap ketika 
membangun tempat tinggal dan menjadi acuan bagi 
instansi terkait dalam menanggulangi dan mengatasi 
bencana banjir yang terjadi. 
2. Rumusan Masalah 
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut : 
a. Berapa besar kapasitas Tampung Sungai Mahap? 
b. Berapa besar debit yang masuk ke Sungai mahap 
akibat curah hujan yang terjadi? 
c. Berapa tinggi muka air saat banjir terjadi? 
3. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai 
berikut : 
a. Mengetahui kapasitas tampung Sungai Mahap. 
b. Mengetahui debit yang masuk ke Sungai Mahap 
akibat curah hujan. 
c. Mengetahui muka air banjir. 
 
4. Batasan Masalah 
Dalam penelitian inidibatasi sebagai berikut  : 
a. Tinjauan hanya dilakukan di Sungai Mahap, Desa 
Nanga Mahap, Kecamatan Nanga Mahap, 
Kabupaten Sekadau. 
b. Permodelan/duplikasi aliran diambil sepanjang 
2.000 meter dari muara Sungai Mahap. 
c. Tidak melakukan simulasi mitigasi bencana banjir. 
d. Tidak melakukan perhitungan sendimen dan 
kualitas air. 
5. Manfaat Penelitian 
Sebagai bahan pertimbangan bagi instansi terkait 
maupun masyarakat sekitar dalam pencegahan bencana 
banjir maupun siaga dan tanggap darurat bencana banjir. 
 
II. BAHAN DAN METODE 
Bahan dan metode dalam penelitian ini sebagai 
berikut :  
1. Sungai 
Sungai adalah torehan di permukaan bumi yang 
merupakan penampung dan penyalur alamiah aliran air 
dan material yang dibawanya dari bagian hulu ke bagian 
hilir suatu daerah pengaliran ke tempat yang lebih 
rendah dan akhirnya bermuara ke laut (Soewarno, 1991). 
2. Banjir 
Banjir adalah aliran yang melimpas tanggul alam atau 
buatan dari suatu sungai. Secara teoritis banjir dapat 
terjadi karena faktor alam dan faktor manusia 
3. Hidrologi 
a. Data Hujan 
        Menurut Sri Harto (2000) data curah hujan yang 
akan digunakan dalam analisa hidrologi harus 
merupakan data yang mengandung kesalahan sekecil 
mungkin, karena menghilangkannya sama sekali adalah 
tidak mungkin. Hal tersebut harus dilakukan, karena 
besaran hujan termasuk hal terpenting dalam analisis, 
apabila kesalahan dalam data hujan terlalu besar, maka 
hasil analisis pun diragukan, padahal akan digunakan 
sebagai acuan dalam perencanaan maupun perancangan. 
Kesalahan-kesalahan yang banyak terjadi dalam analisis 
hujan adalah Kelengkapan Data, Kepanggahan Data dan 
Cara Analisis 
b. Kelengkapan Data Hujan 
Pengisian data yang hilang dapat menggunakan 2 
cara diantaranya : 
Cara Empirik : 
i. Rata-rata Aritmatik (Arthmatical Average) 
ii. Perbandingan Normal (Normal Ratio) 
iii. Reciprocal Method 




i. Metode Bilangan Acak 
ii. Metode Markov 
c. Penyaring Data Hidrologi 
Uji Konsistensi dengan menggunakan metode RAPS 




∗ =0                                       (1) 
𝑆𝑘
∗=∑ (𝑌𝑖 − 𝑌)𝑘𝑖=1                          (2) 
Dengan : 






                                 (4) 
Dy2 =  
∑ (𝑌𝑖−𝑌)2𝑘𝑖=1
𝑛
                          (5) 
Dengan:  
Yi  = Data hujan ke-i,  
Y   = Data hujan rerata-i,  
Dy = simpangan rata-rata 
n    = Jumlah data 
Nilai statistic Q dan R dapat dilihat pada tabel 1 
berikut ini : 








90% 95% 99% 90% 95% 99% 
10 1.05 1.14 1.29 1.21 1.28 1.38 
20 1.1 1.22 1.42 1.34 1.43 1.6 
30 1.12 1.24 1.46 1.4 1.5 1.7 
40 1.13 1.26 1.5 1.42 1.53 1.74 
50 1.14 1.27 1.52 1.44 1.55 1.78 
100 1.17 1.29 1.55 1.5 1.62 1.86 
∞ 1.22 1.36 1.63 1.62 1.75 2 
 
d. Analisa Frekuensi 
Maksud dan tujuan dari Penentuan Metode Analisa 
Disrtribusi Hujan Yang Paling Sesuai adalah untuk 
menentukan metode analisa apa yang paling cocok 
dalam menentukan hujan periode ulang tertentu. Metode 
yang dimaksud adalah metode yang tercakup dalam 
distribusi kontinu, diantaranya ; 
i. Metode Normal 
ii. Metode Gumbel Tipe I 
iii. Metode Log Pearson Tipe III 
iv. Metode Log Normal 2 Parameter 
v. Metode Log Normal 3 Parameter 
 
e. Langkah-langkah menghitung debit air yaitu : 
i. Mencari Hujan Periode Ulang 
ii.  Menghitung Intensitas Hujan dengan Persamaan 
(6) berikut ini : 








3                           (6)                                                                                   
Dimana :  
I = Intensitas Hujan  selama durasi sesuai dengan 
periode ulang tertentu(mm/jam). 
t = Durasi Hujan( jam ). 
R24= Curah Hujan Harian Maksimum (mm) yang 
sesuai dengan Periode Ulang yang ditentukan. 
iii. Menghitung Debit Maksimum 
iv. Analisa Debit Maksimum Menggunakan HSS 




                   (7) 
dengan : 
Qp = Debit puncak banjir ( m3/ det ) 
Ro = Hujan satuan ( mm )  
A = Luas daerah pengaliran ( km2 ) 
Tp = Tenggang waktu dari permulaan 
hujan sampai puncak     banjir (jam) 
T0,3= Waktu yang diperlukan untuk penurunan 
debit, dari debit puncak menjadi  30% dari 
debit puncak (jam) 
4. Hidrolika  
Hidrolika merupakan ilmu terapan dan keteknikan 
yang berurusan dengan sifat-sifat mekanis fluida, yang 
mempelajari perilaku aliran air secara mikro maupun 
makro. 
5. HEC-RAS 
Istiarto (2014) HEC-RAS merupakan program 
aplikasi untuk memodelkan aliran sungai, River Analysis 
Sistem (RAS), yang dibuat oleh Hydrologic Engineering 
Center (HEC) merupakan suatu divisi di dalam Institute 
for Water Resources (WR), di bawah US Army corps of 
Engineers (USACE). HEC-RAS merupakan model satu 
dimensi aliran permanen maupun tak permanen (Steady 
and unsteady one-dimensional flow model). 
 
Pengertian Umum Metodologi dan Lokasi Penelitian 
Menurut Sugiyono (2001) Metodologi adalah suatu 
cara yang tersusun secara terstruktur dan teratur dalam 
melakukan penelitian terhadap suatu objek. Metodologi 
akan menuntun penulis tentang tahap atau langkah-
langkah dalam melakukan suatu penelitian sehingga 
penelitian tersebut akan memiliki suatu keteraturan dan 
akan mudah dipahami bagipihak lain selain penulis. 
Secara Geografis Desa Nanga Mahap terletak pada 
titik Koordinat 00o25’28.19” Lintang Selatan dan 
110.o45’30.84” Bujur Timur. Desa Nanga Mahap dilalui 
oleh Sungai Mahap dan Sungai Sekadau dan dapat 
dilihat pada Gambar 1. 
 
Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian 
 
Gambar 2. Diagram Alir  Penelitian 
6. Studi Literatur 
Studi literatur bertujuan untuk mendapatkan 
sumber tertulis yang dapat digunakan dalam penelitian 
sebagai refrensi dalam menyelesaikan penelitian ini. 
Sumber yang digunakan berupa buku, jurnal, skripsi dan 
dokumen lainnya yang relevan dengan kajian dari 
penelitian ini.  
 
7. Pengumpulan Data 
Data Primer : 
a. Pengukuran Penampang Sungai 
b. Pengukuran Kecepatan Aliran 
c. Koordinat 
Data Sekunder : 
Data Sekunder berupa data curah hujan, peta dan data 
bencana didapatkan dari instansi terkait seperti BPBD 
(Badan Penanggulangan Bencana Daerah), Balai 
Wilayah Sungai Kalimantan 1, dan instansi lainnya. 
 
8. Analisis Data 
a. Perhitungan Debit Hujan 
 
i. Menghitung Intensitas Hujan 
Dengan menggunakan Metode Mononobe, 
asumsi yang digunakan yaitu untuk keadaan hujan 
dengan durasi hujan yang relatif pendek. 
ii. Analisa Debit Maksimummenggunakan HSS 
Nakayasu 
Dengan menggunakan hasil dari Intensitas 
curah hujan, dilakukan perhitungan curah hujan 
untuk tiap jam. Selanjutnya, debit masing-masing 
curah hujan dijumlahkan sehingga didapatkan debit 
total akibat curah hujan (Qch total). 
b. Analisis Kapasitas dan Debit Sungai 
Kapasitas sungai didapatkan dengan menghitung 
debit tiap penampang dengan asumsi tinggi jagaan, 
dengan mempertimbangkan ketinggian bibir sungai yang 
berbeda maka diambil ketinggian bibir sungai terendah 
sebagai tinggi penampang. 
 
9. Permodelan dengan HEC-RAS 
a. Pembuatan Geometri Sungai 
b. Memasukkan Debit Aliran 
c. Menjalankan Simulasi Aliran 
Setelah ketiga langkah tersebut dilakukan maka akan 
didapat hasil berupa gambar dan tabel baik untuk 
penampang memanjang maupun penampang melintang 
hasil simulasi. 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Analisis Hidrologi 
Analisis hidrologi menjadi langkah awal dalam 
penelitian ini,  keperluan permodelan hanya pada aliran 
Sungai Mahap maka, debit yang digunakan adalah debit 
yang masuk keSungai Mahap. Curah hujan maksimum 
pada pos hujan sekadau dapat dilihat pada tabel 2 




Tabel 2.Curah Hujan Maksimum Pos Hujan  Sekadau 
Tahun 
Bulan 
Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Agt Sep Okt Nov Des 
2009 24 67 90 90 42 68 29 46 137 96 75 99 
2010 38 73 69 128 83 45 66 34 48 65 60 43 
2011 51 71 71 56 45 44 58 48 50 56 91 52 
2012 59 39 116 65 76 44 50 101 100 66 67 85 
2013 110 110 66 53 49 20 37 59 79 61 112 87 
2014 59 43 76 49 53 53 43 69 52 63 76 70 
2015 94 76 95 150 127 93 57 30 16 74 84 69 
2016 57 100 256 168 140 143 100 50 71 137 150 44 
2017 155 211 57 57 78 39 85 85 78 147 81 73 
2018 66 117 110 92 98 80 54 99 134 73 81 83 
Jumlah 713 907 1006 908 791 629 579 621 765 838 877 705 
 
a. Uji Konsistensi Data Hujan 
Tabel 3. Uji Konsistensi dengan Metode RAPS 
NO. Tahun 
Curah Dy2 SK* SK** |SK**| 
Hujan (Y) (mm) (mm) (mm) (mm) 
1 2009 137 2189722 -38016 -0.017 0.017 
2 2010 128 2258685 -38610 -0.017 0.017 
3 2011 91 2553434 -41052 -0.016 0.016 
4 2012 116 2352299 -39402 -0.017 0.017 
5 2013 112 2383927 -39666 -0.017 0.017 
6 2014 76 2678075 -42042 -0.016 0.016 
7 2015 150 2091995 -37158 -0.018 -0.018 
8 2016 256 1378403 -30162 -0.022 -0.022 
9 2017 211 1663226 -33132 -0.020 -0.020 
10 2018 134 2212591 -38214 -0.017 0.017 
Jumlah 1411 min.SK** -0.022 












b. Uji Kecocokan 
i. Uji Deskriptor Statistik 
 
 









(X-Xrt) (X-Xrt)2 (X-Xrt)3 (X-Xrt)/SD (X-Xrt)4 
1 15-Sep-09 137 1 30-Mar-16 256 114.900 13202.010 1516910.949 2.112 174293068.040 
2 27-Apr-10 128 2 19-Feb-17 211 69.900 4886.010 341532.099 1.285 23873093.720 
3 20-Nov-11 91 3 12-Apr-15 150 8.900 79.210 704.969 0.164 6274.224 
4 15-Mar-12 116 4 15-Sep-09 137 -4.100 16.810 -68.921 -0.075 282.576 
5 8-Nov-13 112 5 10-Sep-18 134 -7.100 50.410 -357.911 -0.131 2541.168 
6 30-Nov-14 76 6 27-Apr-10 128 -13.100 171.610 -2248.091 -0.241 29449.992 
7 12-Apr-15 150 7 15-Mar-12 116 -25.100 630.010 -15813.251 -0.461 396912.600 
8 30-Mar-16 256 8 8-Nov-13 112 -29.100 846.810 -24642.171 -0.535 717087.176 
9 19-Feb-17 211 9 20-Nov-11 91 -50.100 2510.010 -125751.501 -0.921 6300150.200 
10 10-Sep-18 134 10 30-Nov-14 76 -65.100 4238.010 -275894.451 -1.197 17960728.760 
Jumlah 1411     1411.000 0.000 26630.900 1414371.720 0.000 223579588.457 
Rata-rata 141     141.100 0.000 2663.090 141437.172 0.000 22357958.846 
Standar Deviasi 
(S) 
54.397     54.397 54.397 4118.510 506668.030 1.000 54070085.455 
 


















1 15-Sep-09 137 1 30-Mar-16 256 2.408 0.285 0.081 0.023 0.005 0.007 
2 27-Apr-10 128 2 19-Feb-17 211 2.324 0.201 0.040 0.008 0.004 0.002 
3 20-Nov-11 91 3 12-Apr-15 150 2.176 0.053 0.003 0.000 0.001 0.000 
4 15-Mar-12 116 4 15-Sep-09 137 2.137 0.013 0.000 0.000 0.000 0.000 
5 8-Nov-13 112 5 10-Sep-18 134 2.127 0.004 0.000 0.000 0.000 0.000 
6 30-Nov-14 76 6 27-Apr-10 128 2.107 -0.016 0.000 0.000 0.000 0.000 
7 12-Apr-15 150 7 15-Mar-12 116 2.064 -0.059 0.003 0.000 -0.001 0.000 
8 30-Mar-16 256 8 8-Nov-13 112 2.049 -0.074 0.005 0.000 -0.001 0.000 
9 19-Feb-17 211 9 20-Nov-11 91 1.959 -0.164 0.027 -0.004 -0.003 0.001 
10 10-Sep-18 134 10 30-Nov-14 76 1.881 -0.243 0.059 -0.014 -0.004 0.003 
Jumlah 1411     1411.000 21.233 0.000 0.220 0.012 0.000 0.012 
Rata-rata 141.1     141.100 2.123 0.000 0.022 0.001 0.000 0.001 
Standar Deviasi 
(S) 54.397     54.397 0.156 0.156 0.029 0.009 0.003 0.002 
 
 















Cv 0.00% 0.00% 28.51% 0.00% 0.00% 
Ck 58.87% 77.16% 437.51% 78.46% 67.53% 
Cs 0.00% 7.15% 177.02% 0.54% 73.85% 




b) Uji Chi Kuadrat (χ²) 
Uji Chi Kuadrat dilakukan dengan 
membagi data pengamatan menjadi beberapa sub 
bagian dengan interval peluang tertentu. 
Kemudian peluang yang telah ditentukan, 
dikompilasikan dengan persamaan garis lurus 
dari distribusi yang diuji. Pengujian ini dihitung 













Normal 13.091 5.991 Ditolak 
Gumbel Tipe I 4.909 5.991 Diterima 
Log Pearson Tipe III 5.818 5.991 Diterima 
Log Normal 2 
Parameter 4.909 5.991 Diterima 
Log Normal 3 
Parameter 4.909 5.991 Diterima 
 
C. Menghitung Debit 
i. Mencari Hujan Periode Ulang 
Dari pengujian Chi Kuadrat yang bertujuan 
untuk menentukan metode analisa distribusi 
hujan yang paling sesuai, diperoleh bahwa 
Metode Gumbel Tipe Iadalah metode yang akan 
digunakan dalam mencari hujan periode ulang 2, 
5, 10 dan 20 tahun (R2, R5, R10 dan R20). Bentuk 
persamaan kurva frekuensi yang diperoleh dari 
Metode Gumbel Tipe  I adalah sebagai berikut: 
𝑋 =  𝑋𝑟 +
𝑆
𝑆𝑛
(𝑌 − 𝑌𝑛) 
𝑋2 = 141,10 +
54,3966
0,9496
(0,366 − 0,4952) = 133,699 𝑚𝑚 
𝑋5 = 141,10 +
54,3966
0,9496
(1,510 − 0,4952) = 199,231 𝑚𝑚 
𝑋10 = 141,10 +
54,3966
0,9496
(2,25 − 0,4952) = 241,621 𝑚𝑚 
𝑋20 = 141,10 +
54,3966
0,9496
(2,97 − 0,4952) = 282,866 𝑚𝑚 
 
ii. Menghitung Intensitas Hujan 
Dalam penelitian ini, intensitas hujan dicari 
dengan menggunakan Metode Mononobe. 
Asumsi yang digunakan yaitu untuk keadaan 
hujan dengan durasi  yang relatif pendek. 
 































































= 96,105 𝑚𝑚/𝑗𝑎𝑚 
 
iii. Analisa Debit Banjir menggunakan HSS 
Nakayasu 
Dengan menggunakan hasil dari Intensitas 
curah hujan periode ulang, dilakukan 
perhitungan curah hujan untuk mendapatkan 
debit maksimum tiap periode ulangnya. 
 
Tabel 8. Debit maksimum tiap periode ulang 
Periode Ulang Q maks. (m3/det) 
2 Tahun 521,4 
5 Tahun 777,0 
10 Tahun 942,3 










Gambar 3. Hidrograf Banjir dengan HSS Nakayasu Periode Ulang 2, 5, 10 dan 20 Tahun 
2. Kapasitas Sungai 
 Kapasitas sungai didapatkan dengan cara 
mengalikan luas penampang basah dengan 
kecepatan aliran. Kecepatan setiap penampang 
dihitung menggunakan rumus Manning dengan 
nilai kekasaran 0,04 untuk saluran alam. 
Kapasitas tampung maksimum (Bank Full 
Capacity) Sungai Mahap bervariasi antara 5,315 
– 334,803 karena terjadinya penyempitan saluran 
akibat erosi di sepanjang alur. 
 
Gambar 4. Kondisi Sungai Mahap saat kemarau 
 
3. Permodelan Aliran dengan HEC-RAS 
 Setelah debit hujan periode ulang dan debit 
sungai sudah diperoleh maka kemudian 
dilanjutkan ke permodelan alirannya.Hasil 
simulasi penampang memanjang saat kemarau 
dan pada periode ulang dapat dilihat pada 
gambar 5 – 9 berikut ini : 
 
 
Gambar 5. Hasil simulasi penampang 






















Hidrograf banjir dengan Metode HSS 
Nakayasu
Debit Maksimum T = 2 Tahun dengan HSS Nakayasu
Debit Maksimum T = 5 Tahun dengan HSS Nakayasu










1D Sungai Mahap       Plan:     1) kemarau    2/2/2020 
Flow: 













EG  Init ial Profile
WS  Initial Profile




Gambar 6. Hasil Simulasi Penampang 
Memanjang Periode Ulang 2 Tahun 
 
Gambar 7. Hasil Simulasi Penampang 
Memanjang Periode Ulang 5 Tahun 
 
Gambar 8. Hasil Simulasi Penampang 
Memanjang Periode Ulang 10 Tahun 
 
Gambar 9. Hasil Simulasi Penampang 
Memanjang Periode Ulang 20 Tahun 
Dari hasil permodelan sepanjang 2.000 meter 
dari muara Sungai Mahap, didapatkan tinggi 
muka air banjir dari muka tanah untuk periode 
ulang 2 tahun antara 0,17 – 3,88 meter, periode 
ulang 5 tahun 0,04 – 4,30 meter, periode ulang 
10 tahun 0,27 – 4,58 meter, dan periode ulang 20 
tahun 0,17 – 4,88 meter. Perbedaan ketinggian 
banjir selain karena perbedaan elevasi muka 
tanah, hal ini juga disebabkan pendangkalan 
yang terjadi di sepanjang alur sungai. 
IV. KESIMPULAN 
1. Kapasitas yang mampu ditampung oleh 
Sungai Mahap berkisar antara 5,315 – 
334,803 m3/detik, perbedaan ini disebabkan 
pendangkalan pada saluran dan penggerusan 
dinding saluran pada bagian meander 
sungai. 
2. Dengan perhitungan menggunakan metode 
HSS Nakayasu sesuai periode ulang 2 tahun, 
5 tahun, 10 tahun dan 20 tahun, diperoleh 
debit banjir berturut-turut 521,4 m3/detik ; 
777 m3/detik ; 942,3 m3/detik dan 1.103,2  
m3/detik. 
3. Tinggi muka air banjir yang terjadi 
bervariasi sesua tinggi elevasi permukaan 
tanah penampang saluran. Dari model 
diperoleh tinggi muka air banjir dari muka 
tanah untuk periode ulang 2 tahun berkisar 
antara 0,17 – 3,88 meter, periode ulang 5 
tahun 0,04 – 4,30 meter, periode ulang 10 
tahun 0,27 – 4,58 meter, dan periode ulang 
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1D Sungai Mahap       Plan:     1) 10 Tahun    2/3/2020 
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